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PERATURAN BUPATI CIANJUR

NOMOR 27 IAHUN 20]J

TENTANG

PENGEMBANGAN DESA SIAGA A(TIF

DENCAN RAHMATTUHAN YAN(} MAHA ESA

l

BUPAT] CIAN.IUR

bah{,a upaya ekselerasi leng€mbangan desa dan kelurahan
siaga aktif dalam pencapaiar standd minimal bidang
kesehatan, adalah pemberdayaan masyarakat yang
sist€matis dan berkelanjutan dalam rangka meningkarkan
derajai kesehatm masrarakari

bal{a bedasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksu.l
dalam hurul a, perlu meretapkan Peraturan Bupati ientanS
Pengembangan Desa Siaga Akri!

Undmg-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatar llembaran Negara Relublik Indonesia Tahun
2009 Nonor 144, Tambahan LembaraD Negara Republik
i.donesia Nomor so63);

Undang-Undang Noftor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Nega.a Republik hdonesia Tahurl 2014 Nomor 7
Tambahan Lembaran Nega.a Republik ln<lonesia Nomor
54951;

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 201.1 tenrang P.merintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 24.4, Tambahan Lemb an Negara Republik lndonesia
Notuor 5587) sebagaimana lelah leberapakaLi diubal
terakhir dengan Undang Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentans Perubahan (edua Atas Undang UndanB Nomo. 23
Tahun 2014 tentang Peme.inlah Daerah (L.mbaran Negara
Republik I.donesia'lahun 2015 Nomor sa, Tambaha.
Lemba.an Nega.a Republik Indonesra Nomor 5679)i

Undang Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Adtuinist.asi
Pemeriotahan (Lembarao Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 292, Tdbalun Letuba.an Nega.a RepDbLik
Indonesia Nomor 5601)i



5 Pe.aturan Pemerintah Nomor .+3 Tahun 2014 tenrmg
Peraturan PeLaksanaa, Undang-Undans Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa llf,obaran Negda Repubtik tndonesia
TahuD 2014 Nomor 123, Tmbahan Lembde Negara Republik
lndonesia Nodo. 5539), sebaAaimana relah dua kali diuban
teralhir dengan Peraturm Penerintah Nooor I I Tanun 2Ot9
tentang P€rubaha Kedua Aras Peraturan Pemerintah Nomor
.13 Talun 201.1 teDtmg Peratlrran Pelatsanaan Undmg
UndaDg Nomo. 6 Tahun 2014 rentang Desa (tf,mbaran
Negara RepulJlik In.lon€sia Tahun 2019 Nomor.11, Tdbahan
Lrmbaran Negda Repubiik lndonesia Nomo. 6321)i

6. Peraturan Menteri (esehatan Republik Indonesia Nomor
741lMENKES/PER/ViI/200a rcntang Standar Petayanan
Mnlimal Bidang Keseharan di Kabuparen/Kotai

7. Pe.atu.an Pemerinlah Nomor t2 Tahun 2017 tenrang
Pembinaan rlaD Pengawasan PenreLengga.aan Pemerinrahan
Dae.ah (lemba.an Negau Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 73, Tambahan lembaran Negara Republik IadonesLa

a. Pe.aturd Daerah Kabupaten Cianjur Nomor.+ Tahun 201s
teDrang Desa (Lembaran Dae.ah Kabuparen Cianjur Tahun

9, Peraruran Dae.ah IGbupaleD Cianjur Nomor a Tahurl 2015
teniang Petubentukan dan Susunan Perangkai Daerah
Xabuparen Cianlur (Lembaran Daerah Kabupaten Cianjur
'lahun 2016 Nomo. Sli

10. Peraturan Bupati Cianjur Nomor 50 Tahurl 2016 renrang
Kedudukm, Susunan Orga sasi, Tugas dan Fungsi serta
Tata Ker]a Perangkat Dae.ah di Lingkungan p€mernltah
Kabulaten cianjur (Benta Da€rah Iqbuparen cianju. Tahun
2018 Nomor 91), sebagaimana retah diubah bebe.apa kali,
terakhir dengan Peraruran Bulati Nomor 74 Tahun 2019
tenrang Perubahan Kedua Atas Pemruran Bupari Cianjur
Nomor 50 Tahun 2015 tenrang Kedudukan, Susunan
Or€arisasi, Tugas .lan Funssi serta Tara Keria Peranskat
D -' ,' .. -rne" ("o"p. "a ' ,;jL r
(Be.ita Daerah l(abupaterl Cianjur Tahun 2019 Nomor 7.1)i

MEMUTUSKAN:

Menetapkan: PERATURAN BUPATI TENTANC PENGEMBANGAN DESA SIACA
AllTIF

BAB I

KETENTUAN UMUM
pasal 1

Dalam Peraiuran Bupati ni, vang.limaksud dengan

1. Daerah Kabupaten ldg selanjlrtnl,a djsebut Dae.ah, a.lalah Dae.ah
Kabupaten Cianjur.

2 Bupariailalah Bupati Cianjur



3. Pemdintah Da ?h Kabuparen, vane setanjurnva disebut pemerintah
Daerah adalah Bupari sebagai unsur pe;r,etenggara pem€rintah;;da ah vang memimpin petdt sanad uu"- pe-..intat 

- raiemenjadi kese.dsan daeran otunom.
4. D c< ir.e' a..n €d"r". D ,d. e.phsl".C.djL-.
5. Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas

wilavah dan memiliki t ev;nansan uituk ;ensatur *.1" -ei .;a
kepentinsan masyarakar setempar yars diakui .lan ;ihormati dalam s;stem
Negara Kesatuan Republik IndoDesia.

6. Pemerintah Desa atau yang .tisebut dengan nama tain adalah kepala .1esa
dan lerangkat desa sebagai unsur pehyelenggara pemerintatran aeia.

8. Desa Siaga Aktil adalah desa yang lenduduknla dapar mensakses densann d"r p-.d."n. r reyh"r"r d"\"r \dn8 m-norr,1r, i p..".":"n .-.5p .--.
tuelalui Pos Kesehatan Desa atau saEna kesehatan vans ada di wiiavah.e..-l' \Fp",.' P,..r h-\rn . v. .d.,. p-mbdn , ;,." "-,n. ,n
Masyarakat atau samna kesehatan Lainnlra serta lenduduknlraheneembangkan UKBM, serta pentehaim tingkungan sehrngga
masyarakatnya menerapkan penhku Hidup Bersih dm Sehai,

9. Fasilitator adalah seseorang yang beriugas metakukan pendampingan
terhadap pengembangah Desa Siaga Aktil

10. Kader Pemberdayaan Mastra.akai selanjutn],a disingkat KpM a.lalah tenaga
sukarelaq,an yan8 dipilih oleh, da.i masyarakai yang memitikr peneetahua;,
\e:naud d9n temampuan unruk mensseratrkan masyarakat p;ftisipasi
dalam pemberdayaan hasyarakat dan pembangunan pa.sipatif di d;sa/
kelurah:n

11. (elompok Kerja olerasionat, setanjulnr.a disinskar pokjanat Desa/
Kelurahd Siaga Akril adalah suatu t<eloftpok kerja !,ang berperan dalam
tuemberikan dukungaD rerhadap p.osram dan k€giatan p.t"k"a.aan ,re""
dan kelurahan siaga aktil, ]ang treransgotakan lintas peranskar .iaerah
yang berkedudukan di Kabulaten Cianjur.

12. Forum Desa/Kelurahm adalah (adah sekaljeus pioses bagi masvarakatdi nsk" h-, "r. "n ds, d-s" k".L,st a. un u" r "nv"ru. <ei ".p -"r o,n
pa.tisipasi dalam menentukan arah, pnoritas dan me.mcanakan
peftbargunan dldesanya menuju te.beniukr\a Desa Siasa Akiit

13. U!,aya (esehatan Be.sumbe.daya Masyarakat, selanjutnya disingkat
UI<BM adalah upaya kesehatan lang dilakukatl dari dan oleh masyar;kar
seba€ai bentuk pe.an serra masl.arakat dalan upa],a peni;gkaran
pembangunan bidang kesehatan.

1.1. Perilaku Hidup Bersih dan Sehar, seianirBa disinskat HBS adalah\rkLro,l., p-rr.ru.di'c oip, k..k., "". n".dd"; \.b"e" 'd.,r
pembelajaran yang menjadikan seseoranq, kelua.qa alau masvarakaia.nor n - olo.o orr..n.d .r i d'o.d" g r.\eh"rsr, ddn b"rperdi, "\.irdalan me*ujudkan keseharan masvarakat.

15. Survey Mawas Diri selanjutnya disingkat SMD adalatl kegiatan pengenEtan,
pengumpulan .lan penekajian masalah keseharan vans dijakukan oteh ]{pMo"r okon ma.'""k-' .-'-ht.sr libar.. h Dloire;n ?."^d {es"'cran
(petugas Puskesmas, Bidan di Desa)



16 Angka Kematian lbu, selanjurnla disnrgkar AKt adalah kemarian ranita
sesaktu hamil, delahirkan, atau datam 42 hari sesu.lah b€rakhihvak"l"mr.rn. id"k.-rBr 

' 
.o qc.. .dr a od . to{... i-r rnit. d..-oora.

oleh apapun yang berhubungd dengan t ehamllan/penanganaDva, rerapi
tidak secda kebetulan/oleh penvebab tambahan lainnta

17. Angla Kematian Bayi, selanjuinya disingkar AKB a{lalah banyaknva bali
:ilE l: li8Eal \rbrlLl mrn. dpdi . , . ."h qne^a h"t" ."- EE p",
1000 kelahi.an hidup pada tahu. yang sama.

r8, lnisiasi M€nyuslL Dini, sela.jurnr-a disingkar IMD adalah Dtuses bayi
di m.nd o- io o,--kdn I e. " i ou.ng

susu ibunla sendi.i (tidak dis..lorkan ke puring susu).
19 (eda.uratan keseharan dan p€nangsulangan ben.ana adaLah upaya upara

lang dilakukan oleh masvarakat dalm renceeah dan mensatasi ben.ana
ds, "rd"- '-r"n "-." a a d"ne"n o-p"ooman k-md" o;un.u* ,"\nis
dari Kementerian Kesehatd

20. (elas lbu Hmil adalah kelomlok belajar ibu-ibu hamiL dengan uftu.
kehamilan antara 20 minggu s/d 32 minggu denAan jumLatl peserta
r, (..m"1 0 o-" e D. ^-."" ir i .' ."nil . k.,n o"." " b--"r" ;j.{L,i
dan tukd pensaLman tenrang kesehatan ibu darl anak secara menyeluruh
dan sistematis serta dalar ditaksanakan secam rerjad{,at dan
berkesinanbunsan

2r. Survailans berbasls masra.akat adalah pengamaian, pelacakan, pencaiaran
dan pelaporan penl,ai.it vang rliseLenegarakan oleh kpM dibarru oleh tenaga
kesehatan, dengarl berpedoman kepada petuniuk teknis da.i Kemenre.ian

22. Penvehatan lingkungan adalah upaya upaya fang dilakukan oteh
masyarakat untuk menciptakan dan memetihara lingkungm
desa/kelurahan dan penukiman agar rerhindd dari penyakit dan masalah

Bagian KedLra

Asas dan Tujua.
pasat 2

Desa Srasa Akiil diseleDggarakan berdasarkan asas perikenanusiaan, keadilan
gender, nondiskrimtuasi, manlaai, banslaransi, akunrabiliias, dan partisiparii

pasat 3
Desa Siaga Aktil bertujuaD unruk meivujudka. ftasyarakat yang peduti,
tangga! dan mampu mengenali, men.egah se.ta mengarasi pe.masalahan
kesehatan yang dihadapi secara mmdiri sehtngga derajat t<esehatannya

BAB II

DESA SIAGA AKTIF

Bagian Kesaru

Pelayanan (esehatan Dasar

Pasal4
PelalanaD kesehatan dasar adalah lelalanan prnne. sesuai dcnsan ke$enansan
tenaga kesehatarl lans bertusas, mclipuri:



pasal 5

(l) Pelayanan kesehaian dasar .li desa Siasa Aktif diselenggamkan melalui
Puskesoas, Pos kesehatan desa, Puskesmas pembarlru, berbagaj U]{BM,
dan lasilitas pela anan kesehatan s\!asia.

(2) Pela],anan kesehaian dasar sebagaimara dimaksud pada ayar (1)
dilaksanakarl dibasah peobinaan dan bimbingan rekris dari Dinas dan

13) Masyarakai berhak tuerdapatkan pelavanan kesehatan dasar berkualitas
sesuai ketentuan leratuian peruDdang undangan yang herLaku.

{a) Pelal'anm kesehatan dasar sebagaimana dimaksud pada alat (3), dtbiatai
oleh Peaerintah Daeml

(5) Setiap renaea kesehatan dan penyelenggara pelayanan keseharan x,ajlb
tuelakukan IMD dan merekomendasikan ASI eksklusif rerhadap bali segera

(6) Seiiap tenasa kesehatan dilards mempromosikan dan/aiau
merckomendasikan kepada ibu menrusui dan/atau ketuarsa unruk
memberikan sltsu lormula kelada bayi yang beruhur 0 6 bula

(71 setiap orang dilarans mempromosikan dan atlu ftemperjualbelikan susu
rormuLa daLam area pela!anan k€sehatan sepe.ti rumah be.salin,
Puskesoas, pos kesehatm desa, Puskesmas Penrbantu, sefta Fosr,,a.du.

(al Ictentuan sebasaimma dimaksrLd pada alat (6) dan a]ar (7) dapat
dike.ualikan apabila tedapat indikasi nedis sebagaimana diatur datam
ketentuan perundang- undansan ymg berlaku

Paragral 1

Pelavanan Kes€haian untuk lbu HaDiL

Pasal6
PeLal,arm kesehatan dasar uotuk ibu hamil selagaimana dimaksud daLam
Pasal 4 hurul a, meliputi:

a pefteiksam kehamilan den€ran menegunakan buku keseharan ibu dan
anak (buku KtA);

b pemberian makararl tambahan bagi ibu hamil rang kurang gizi;

c. pemberian tablet tambah darahl

d. promosi gizi dan kesehaian reproduksi;

e. penyediaan rumah tunggu (ransii) untuk desa vang sulit d!angkaul
L penyediaan kendaraa, yang dapar digunakdn untuk membaNa pasien dari

desa ke Puskesmas dan/atau rumah sakir;
g. memastikan calon pen.lonor darahi

h. bantuan dana untuk persalinan;

i. pertoLongan persaLinan oleh ienaga kesehaLai; darl



paragraf2

Petayanan (esehatan untuh ibu Menvusui
pasal T

Ppld,.'_.n lFyl-.rr d" d, ' u^ rb mirw Jr.-o.gdir.r_ o n4k.ud
daram Pasal 4 hur ul b, melrpun
a pemberiah kapsul vitmin A;
b pefrberlan tablet raebah darahi
c. pelarand dan peraNaian ibu nilas;
d pomo..o" r aicn.ib rez.re., amFn)LsL,
e. pembe.ian ASI eksklusli
L pera{,atan bayi baru tahiri dan
g. pelavanan keluarga berencara.

parag.at3

Pelayanan riesehaian Urltuk Anak
pasal a

PrIa\dn"r {c.-\c'd d.\dr in'u( .. , { <FbJB-rmdnd d rah\, d dct"m p.".. l

a. penimbangan be.at badan dan pengukuran rinAei anak dlba$ah usia tida

b o- nb-ndn 1 d]ra rn oF d. moinB 8,. sL\, ou ,Mp Ast, .1-L^ b")i bFru\r"
diatas 6 (enaml bu12n

.. pembe.ian kapsul viramin Ai

d. pemberian tuakanan rmbahan anak dengan be.at baivah gais merah
(BGM) pada ka.tu menuju sehai (KMS);

e p-h. . .J, n 'dnda r o" pu\ .s., k-r"di..n o." - in (^\r s- -.-npFrrdrc.r,Lr 'lsPA 6cn p,F,mo d \e a tervdn.n I rkcn oit,

t pemberian idunisasi dasa.lengkap; dan
g, lelavanan kesehatan anak usia pra sekolah dan sekolah dasar.

pdragrai.+

Peneftuan dan penanganan penderira penFkii
P^s2lc

lF:-nln od p6ndnB.ra. p-no-r.a DFr,.a, eoaca neno d,a.k.ud
d,lamPasal4 hur!ld, melpub .

a. penemlian penyakit secara dinii
b. penr,€diaa. obati
. pengobatan lenvaki! dan
d. rujukan penderita ke sarana kesehatan yang iebih kompeten.

Bagian Kedua

Pemberdaraan Masr-drakar Melatui pengembdngan U(BN{
pasal l0

PFnb- " r n raid-o(or drt.r..k.n r -'diL pF,!-rb"ng"- UXB\,t drrea



uPava srDai?ans berbasis maslarakar;
keda.uratan kesehatani dan
penanggulanga, ber1.ana, se.ta pehy€hatan hrgkrngarl.

Parag.al I

Upaya Sr.rruaila6 Be.basis Masvarakat
pasat t 1

11) (PM dan masyarai.ar dibarlru renaga kesehatan {ajir melakuran
pengaftatm/suaailans rerhada! masatah kesehatan,ang ada di
ft dsrarakar sepdjans (akru.

(21 Pengamatan sebasaimana dihaksud ayat (r), metiputi
a. pengamatan penrakit menularl
b. penyakiL tidak menulari
c. kesehatai ibu dan anaki
d skrus gizir dan
e. perkembangan anak dan llngkunSan.

pasal 12

Pengamatan lenyakit ftenula. sebagalmana dimaLsud dalam pasal 1l avar (2),

a. melakukan pengamaia terhadap adanya [arga ],an8 dicu.igai demam

b. melakukan pengamatan terhadap adanl,a rdsa vane dicurisai

c melakukd pengamatan terhadap adanya varya vang rlicurlBai flu burung
dan flu batu (H1N1)i

d. melaLukan pengamaraD re.hadap adaDla n.a.ga \ ang .lilurisai tuberkulosis;
e. tuelakukan lengamatan re.hadap adanla lrarga lang.ticu.isai kusta;
L melakukan pengamarar terhadap adarlta ivarga rang dicuigai HIV/AIDSI
g. melakukm pengamaran ftrhada! adanya anak-anak yane dicurlsai

h, delaLukan pengamaran ie.hadap ailarl]a [alga lang di.urisai ]umpuh

pasal 13

Pengamatan penyakit ridak tenular sebasatmana dihaksud .lalam pasal ll
al,at {2) hu.ur b, meliputi
a melakukan pengamatan te.hadap a.lanla s,a.ea yans dicurisai sakir

. n'. g d "b.'.. n- 'L.d" rFL,.". l"r..t .rgSr.

b mensamati adanya rehaja vans dicurisai sangguan jnva, dengan indikasi
benrbah peilaku, seperri tidak mau sekolah, jarang mandi, senang
r "r\end.i..Td".r.*o.. rl"l Dc-g"rl po',,.dLrk" sr dJn

.. mengamati adanta remaja yang berpe.ilaklr aeresit, antisosial, mabuk
mabukan, dicurieai penesuna narkoba



pasal 1.f
Pengamatan kesehatan ibu dan anak sebagaimana dimaksud pasal lt arat (2)

"r I' ort'at" ron.r bandl. -L.. pc,..rL ktq d,,"."r
A- dr ,n kpmd.i. il J d-.j d.r b. . I o.v "..dh,,,di

b. mengajak ibu hamil uniuk ikut prograft kelas ibu hamil diantaEnvap"r,n,.,4noFr.ol,r€ d,roFrd.,C",,n* np'ik,JIpa(Ld,n
r-1"( \". lent ilL " t.tc sr. _r b .'r l.tA

pasal t5
Pengamatan status gizi dan perkeftbangan aak sebaeaimarE .timaksud
Pasal 11 a),at (2) huruld, meliputi:

" b,i ' vdng orrn, b"d.nn." , ,1r m-n"1. or'd \"-. .lj ,(Vc. d. .e-.
pizi kuranq/eizi lebrh.

b. balita Fng tidak datang di pos!.andu, namun keliharannya lemah densan
P'P .'dB", kd' Lric"." I"r,gp'.'-

c. balita yang ridak diketahui be.at badannva, natuun perur bun.it,
tuuka seperti orang tua, rulary iga rerlihat, ri.lak ada tapjsan temak di
paDtat. Di.u.igai kurary ene.Ci proreini

d. anak umur 1s bulan belum bisa berdiri, di.uriEai rerlambar pe.kembanganl
e. anak umur 30 bulan, beluft bisa berkomunikasi dengan benar, sibuk

bermain sendiri, tidak mau menarap mara orans lain, di.;igai aurism;
L mengamati pelaksanaan pemberian ASr eksktusitdan dasatah.Iaj
C. mengamati .lan memberi lapo.an tentang peqsunaan

h. mengamati tentang pemberian rablet tambah darah Dada ibu hamil d.n

pasal 16

Apabila ditemukan penrakn dan/atau tanda,tanda bahaya sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12, Pasal 13, Pasal 14, a". pasat tS ae"i 

""qe.an -l"po-L". k-o"i" hpo" " D. ." idr -ndB" {"."t r!noi po. kr.-n:rrn o-""
Puskesmas Pembanru. dan Puskesm,s

pasal 17

Pengamatm lingkungan sebagaioana dimaksud daLam pasal 11 ayat {2) hurut

a inspeksi (esehatan Lingkungan terhadap sarana ramban keluarsa. rumah.er. \"rdnd i.'k rir b.r nh. drJn. pemoi dnq. l "mp"h. , o;\ ,. ".
b. pemantauan j eDtik nvamuk; dan

. lemanrauan tempa.tempar lLtuum ITTU).



parag.al2

Kedaruraran l<esehatan dan penangguldgaD Ben.ara
pasat 18

(1) KPM dan masyarakat dibdrru insransi ierkair \.ajib melakukan upar,a
untuk mencegah dd mengatasi ke.laruratan kesehard dan bencana.

(2) U-,pala kedaruratan keseharan dan penanssulangan bencana sebacaimana
dimaksud pada ayat (1), hetiluti:
a. mencari dan menentukan t€mpat yang aman urlruk mengungsii
b promosi kesehatan da. bimbnrgan ftensatasi masalah kesehatan akrbar

bencana dm nenceeah fat{tor-lakior pe;}ebab masalah;
c baniuan/tasilitasi pemenuhan kebutuhan sarana sdirasi dasar (air

bersih, jaft ban, pembuanean sampah/limbah) ditemp"t pe"s..gsiani'
d. penyediaan relarvan lang bersedia menjadi dono. darahi dd1
e. pelayanan tesehatan bagi pensltnssi.

pasal 19
(l) rcM dan masla.akat dibantu instansi te.kair *.ajib untuk tetap siaga pada

keadaan pra bencana, saar bencana dan pas.a ben.ana.
(2) Kegiatan yang dilakukan lada pra bencana sebasaimana dimaksud pada

avat (r ), meliputi:

a penlelaftatan mastarakat dan bencana pa{:la saar aorum .t€sa
melaku|an penetaan sederhana rentang kondisi desa dan porensi
bencaha/masalah kesehatan didesa;

b. menjaring suka.ela!,an bencana di desa:
c. melatih sukarelaqan bercana tenrane prosedur penansarun earvar

d. memle infornasi .lan dchonsrfasr kepada nusyarakaL brla rerjadi
ben.ana, anra.a lain kemana harus men\.elamarkan dni, trara.g/hdta
apa rans bisa diselaoatka,l sebetutunva, rindakan 

""g"i" 
y""i r,".""

dilakukani
e. melakukar koordinasi tenrang penyetamatan masyarakat darj ben.ana

pada saat foNm desa.
(31 Kegiatan \.ang dilakukan lada saai ber.ana sebagaim.na dimaksud pada

a. menginlormasikan secara.epat ke.tadim bencda pada pemerlntatl Desa
dan petugas k€seharan:

b. membe.itahukan adanra bencana kepada seiuruh masl,arakat dengan
tanda teda lang sudah diselakari, misat pukut keniongan, ;u
perEeras suara di maslid;

c. melaklLkatl pertolongan pertama kaslrs kedaruraran bersama perDgas

d. memberikan !antuan !erlengkapan pengungsian/logistikl

' . 1 _r L"nru p"r .Sa' l,e.-nd' ,r d. l"r i -. ."." I d"r pe ,lorar ror "kor ba r d.n datd llsrsrik),



(a) Kegiatan yang dilakukan pada pas.a bencana sebagaituana dimaksud pada
ayat (1), meliputi:
a. menginlomasikan kepada masyarakat terhadap daopakjn bd, pr. J o-n. "r" -ep... d.cr .. SDA. oe .a<[;ui'

dan kurune Fz
b. mehbatu masyaakat agar dapat menggerakkan pEBSi

c. membantu memulihkan emosional Lo.ban de.o,n
' 
enendng\. n mrr\a.dkc .E.g ,-r{- , .L,n"i

men.lampinsi korhan.

pa.aBrat 3
penveharan Lrngkungan

pasal20

(1) KPM dan masyarakat dibantu instansi rerkait wajib melakukan
penyehatm li.ekungan.

(2) Upal,a penyehatan lingkungan sebagaimana dinaksud ayar (1)
dilakukan tuelatui kegiatan:

a. promosi tentang penringnya sanitasi dasa.;
b baniuan/lasilitasi pemenuhan kebuluhar1 sarana sanirasi dasar

(penyediaan air bersih, jmban, penselorad sampah .lan saluran
Pembuangan air litubah) j

bantuan/fasilitasi upara pence8ahan pen.emaran tjngkungani
PSN dengan 3 M PLus; dan

sotong rovong pembersihan lingkungan I lsatu) minasu sekali

Bagian Keriga

PeiiLaku Hi.lup Bersih .tan Sehat (PHBS)
pasai 21

(t) Pem€rintah Daerah melalui perangkar Daerah terkait sajib melakukan
upaya promosi PHBS secara rersrrukrur, terencana dan berkelanjutan.

'2r 
o lBq n-r . d orrh.-\.". o....dnar ndndp rr srspo.E g b. aod oo i drrm"h bngAd in-Ir" prnd,oi",. d.-Tpar k.nd. ai'"-p"r t-,-
disdda jbadah dan lasilitas petal,anan kesehatai.

(3) PHBS yanS harus dipraktekkan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
heliputi perilakul

a. melaporl.h segera kepada KPM/Fnaga keseha|m, iika menserahui
lirilvc kcLJ8roda.". .-." .ggravr m" .d" ib p;nyd .

b. pemanlaatan pekarangan untuk rman obat keluarga dan warung hi.tup
di haLman masing asing rumah arau secara be.sama,sama:

c. pergi berobat atau membas,a orang lajn be.obat ke unir lavanan
ke)ehdrd bi'd .---r-1e pr )r1r' '

d. meme.iksakan kehmilan se.ara teratur kepada tenaga keseharani
e. menekonsumsi makdan yang bergizi dan deneao menu seimba.C

terutama basi perempuan rertuasuk pada saar hahil datl menyusui);



i
e

i.
j.
k.

I.

menekonsuftsi savur dan buah setia! ha.i;
menggunakan gdam bel1,odium seriap kati mehasaki
tersedianya o.alit dan zinc bila dipertukanl
men$erahkan pe.tolongan persalinan kepada renasa kesehatd:
n _n8kor'5' n\. 

^5p, 
u. \. 

'jn 
A ld8' oL r.I".,

memberi ASI eksklltsil kepada bayinya;
memberi rnaka.an pendamping ASI dan kapsul vitamin A unruk balitai

. menimbang berat badan bal,i dan balira
mF SSLnako kdr.L ren ri' \Fh" ^tus, Ln.uk n"n ,ncu

n. membaqa bayi/anakj ibu, dan s,anira usia sutrur
o. tidak merokok, minum minuman kems, madat,

napza serra bahan b€rbahala iainnvai
p menyediakan rumah dan/atau kendaraan uniuk

keadaan daruratj

dan menyalahgunakd

q. '-nBIi 'pJn d"n" \,h" ..ud \-p-n. a-n ^-\"ta(-n. e.md{rkb.' Ldn o"Bi Dengobd a 1 din r"rs"t.n..
r. . '- ggJnd[.' "ir b-- . , ' rk k.- -- \"h. r. ns| d .n 1Fr - -rdr,e.. d-. g . .r bF

s. menggxnakanjamban sehat;
t. mengulayakan iersedianya sarana sanitasi dasar lain .l,n

menggunakannla;

u. membemntas jentiklenrik nr.amuk dan mencecah reiadinya
pencetnaran linskunsaD, baik dn.umlh,,lesa/Lelu;ahan ;aup;n
lingkungan permukimani

v melakukan aktivitas tisik seriap hari;
s. menjadipeserra (a]{septoi) aktir keluarea be.encana;
x. memanfaatkan U(BM, poskesdes/pustu/puskesmas/sarana kesehatan

y helaporkan kematian: dan
.. 

' 
Fnord} rl?k. P-IBS .drn .. ,g .t ,r.Lrk" dd.. .dt.ig he.B ga.ir

u.luk hempraktekkan PHBSI

(4) Keberhasilan PHBS di ratanarl rumah tangga dikerahui dari cakupan
indikator sebagai berikur:

". o-- .l ." d. o.o. e o "\ .er "e" \-," d "b. memberi ASI eksklusir kepada baril
c. menimbane be.at badan balitai
d. menggunakan air bersihi
e. mencuci tangan dengan air bersih dan sabur;
f. menggunakan jaftban sehatj
g. memberantasjenrik nyamuki
l. -eleko rr.. a\ur rt.. o r..' \F'.d! tr i.
i. melahkan akriviras iisik setiap harji darlj tidak me.okok di dalan rumatr.



t2)

(1)

pasal22
Pemer ntah Daer;h Nd rb tuen\ usun nr.qprr^\"n"" ohBs; . ,* -,"',. . ' "6 ' a \ '!'eei rFr Fo aa

Prog.am straregi sebagaimana dimaksud pa.la ayat lll terhasuk menuarp.ogram petubinaarl dan pengeDrbangan (iM terlat,h

pasat 23

3,-'_: l_-,.:l l: *", d,n ,fm"..ir" Drr"p."nddn pqBS o-j".dj, oma5\arckd' ,enrIn. t D, -." nF. ri p"r. nstd, D"-."n t.. "n." ,"rra,,i"l-rkcn p"nodoinC"r. r on oine. d,n -v.tud.i ._,",. oF.kdr-,er-

BAB II]
PENGEMBANGAN DAN PENYELENGGARMN DESA SIAGA AKTIF

Bagian (esatu
pendekatan

pasal 24
rll D l"m_" s"d ocngL"L4 D-\. qr"g" A^it. p.,",..."t Dd,r. I m-,"tu.Drn-. P-nb-.dd...n \,t".vc.d.(,r od. D6.. oc\rr.. .... . ,-.." "."".-v.diib frr, rJ ,r,,r : | -nb. n, _n. p-noind", , p""""i.",-; 

_;:;
p.n.rdrcor p.og.n ddn dnes ,"r .

l)l lc . _" I b"g.rn ".c drm".. ,d o, t" ,... ., s\"r oe ."iJ \F cr-oerrnap sFl.ma r rahun

D-\" Si8g" Ati dst", qo, i,4D-\d p{pD; d d n

o' v"r"nl 1_ c"rB. rqd . ' o- ecmo..Bdn D"." s,"8"-ldl.,Iorun r i..,r",.tt-.-,..._r p"Tbsr Cr r.r o-."
15) Dalam lensembangan dan pentlienggaraan Desa Siag. Aliit, penernnah

Desa wa.jib oensarokasikan 10% aneg;an .ta.i roral r,"ri"i. aeeo.* '_ '

(6) Dalam p€ngembangan dan penveleDggaraan Desa Siaga Akril pemerintah
Dd",. h, 

' "nb .., .1r poh dn"t Dr\. S,g. rt roru , D-," s.dg" A. ,ir or'rg]1d (ri .1 d a . dor, oru , D-." .i, g" ci i. or lgkdr DF .
(7) Pokl.nal Desa siasa Akrit sebagarmana dinaksud !a.la ayat (6) aka.ditetapkan lebih lanjur oLeh Bupati
(8) FduT.Dee Slasa Artir di ringkat ke.amatan sebagaimana dimaksud pada

ar.at (6) akan diretapkan lebih lanjut oleh camai
,., 

l:lT,?: ",.** d^r d ringr- g" "*bdodi,,.d.rin_k uop-dE")". o1

"c" d t."pkcn -bir ,nn o'-n ti-p",. D-s,

Dalam mngka pengembangan .lan
kegratan le.siapan rang meliputi:
a. pclalrhan lasrlitator desa singa
b. pclaLihan peiugas kcsrhatan;

peryelenggaran Desa Siaga Akrif, djtakukan



c. analisis situasi perkembangan desa siasa aktitj
.1. penetapan KPM:ilan

paragrat I
Rekruitmen Fasitiraror

pasal 26
(1) Pokjanat melakukan rekruitmen tasilitator se.ara terbuka.lan objektif, satuordg di Daerah dad satu orang dimasing,easjng kecamatan.
(21 Itriteria fasilltator sebagaimana dlmaksud pada ayat (1)nelipuri:

a beryendidikan minimal D3 Keseharani
b. be.pqrgalaman dalam pendampingaD .id pemberdayaan oasya.akai

minihal3 tahun; dan

c. beidomisili di Daerah

Paragral2

Tugas Fasilnator
pasat 27

ll \4-nldL r[".. n- \dj"]" ts"r p-r-n,Er".r, p-i,.6.Fr gg..rcnp"nSrr.san don F " r"..oro8,"mdf.a.de""k....
(21 Dalam memlasitirasi masFrakar, rasilitaro. menehpuh lanskatltangkah

siklus pemecanan masalah sebagai berikur
a. pensenalm kondisi desa:
b. identiljkasj masatahi
.. muslawarah desai
d. perencanaan partisipariti
e. pelaksanaani dan
I petubinaankelestarian.

(3) Menlsrlnasi masrarakat uDtuk menginregrasikan prosram pensembanga.
Desa_ Siaga aktif ke datam program-progra- penr,..aayaa" -asyarai"tlain, baik l,mg bersilat nasioral, sekroral maupun Daerah

Bagian Ketiga
Perlrt€nggaraan pe.an S€rra Mas!.rakat

pasal 2a
(1) Masyarakat berhak berparrlsipasi datam pe.en.anaan penlelenegaraan,

pengawasan dan evatuasi prog.am des! siaga akrlt
(2) Mastarakat berhak mendapar akses inlormasi rentang upaya peningkard

derajat keseharan, ierkait pengembangan a"" penuete"gg".an p.ig.am
desa siaga akdl

pa.agrat 1

peran pemerintah Daerah
pasal 29

(1) Pemernxah Daeah najib menrediat<an sarana dan prasa.ana fas,l,ras
!elaranan kesehalan rang mema.tai dan be.kuatitas.



(21

(l)

(-)

(6)

Pemen ah Dadah (ajib fteDtr.liakan renaga kesehard yang men.ukupi

Pemerintah DaeEh salib menyelenggarakan pendidikan .lan pelarihd
Ln..,k p.r r ELd'Jr to rpe'e '.i ca-e" L""-'run

(4) Peme.intah Daerah s,ajib melakuka. sosialisasi berkala
penyelenesaraan desa siaea aktil.

(2)

Setia! Pe.angkat Daerah Iang memrliki sasaran prcgram di desa s.ajjb
mengintegrasikan program tersebur ke dalam prosram desa siaea aktif
Pemerintah Daerah bertanggungjanab memberikan penghargaan kepada
desa lang sukses dalam lengembangan dan penvelenggaraan Desa Siaga

Pasal 30

Petunjuk teknis terkalt pemberian p€ngharsaan kcpada desa rane sukses
l"'dr p"nB,mo"rB"r o.- p.n\F.-.1CC.rn. D." Si"g" a{'.. --o;ga ,n"

dimaksud dalam Pasal 29 a at (6) akan diaru. letrih lanjut oleh Bulari.

(r)

pasat 3t
Pemerintah Daerah yajib memlasilirasi da!/aiau metubenrut pos
peLa\amn terpadlr terintegusi disetiap desa.

Posyandu te.integrasi sebagaimana diftaksud pada ayar (11, adalah tempat
arau {adah dimana masyarakat dapat ftelakukan berbagai akrilitas
pelalanan kesehatan Ibu dan Anak, Kelompok Be.main, Pendictikan Anak
Usia Dini, Bina I(eluaBa Balita, perbaikan kesehatan tingkungan,
lemberantasan penvakit menular, PHBS, keseharaD rcproduksi retuaja darl
berbagai proeram masyarakat desa lainnla.

Bagian Keempat
(emitiaan Bidan, Dukun Bermak dan KpM

Pasal 32

(1) Dalam .anska mencecah dan menurunkan kemarim ibu dan bayi/baha,
seriap bidar desa, dukun beranak, dan (PM {.ajib metakukan kemiraan.

(2) Setiap dukun beEnak berhak me.daparkan pemhinaan dan peBeiahuan
ientang.esiko persalinan, tentang mekanisme dan p.os€dur keftrtram
dukun berdan, bidan dan KPM alau tenaga kesehaian lainnl,a

(3) Tenaea kesehatan dan/atau bidan yds beriugas didesa Najib membansun
hubungan lang balk dengan dukun be.anak dan liPM.

(a) Setiap ibu hamil ]ang minta per(oloEan kepada dukun beranak maka
dukun beranak wajib melalorkan serra orerujuknla kepada renaea
kesehatan yang berkom!eten

Bagian Kelima

Kerjasama Pa.a Pihak

Pasal33
(1) Dalam m€nrelensgarakan program Desd Siaga Aktil Pemerinrah Daerah

dapat bekerjasama dengan pemangku kepentingan lain, s{asta dar
organisasi mastarakar/lembage s{adat.a masyarakat.



(4)

Lll Dun,a usaha dan dunla indlrsr., najib berparrisipasi dalarn peneembarean
d r. p-n.."iP-eerrd" p oB..m o- ...agd d^ i.
P" ri.ip,., -'rs" 'an, drm r. p-od r. | , d"t", ., pt-o"nr" d ..d.nd "nssLrqrar"o.o." oFrLs.n.an,o.po.,p,a o,,".a4..-,b.ti)
BPM, PP, XB dan Pemerirran Desa, Dinas, dj. p€rangkat Daerah terkah,
hm penggerak P(l( Dae.ah, (epala Desa da. instansi lainnra vanjr rerkaird"i8"r p oe. ' D, ., S..gd A\., u-,rd.'ce g '"\\"o - ' r".-8. ktJn
pelaksanaan PemtuEn Bulati ini.

BAB ]V
PEMBIAYAAN

P.s,3.1
Pembiatiaan unruk men.lukung pengembangan Desa siaga atritoleh bersumber
dari a{ggaran Pendapatarl dan Belanja Daerah, Anggaran pendapatan.lan
Belanja Desa, serta sumber lain lang sah dan ndak mengikar

BAB V

IiETENTUAN PENUTUP
pasat 35

Peraruran Bupati ini mulai berlahlr lada ranggal diundangkan.
Agar setiap orang mensetahuinla, mcmeinrahkan peDAurldanqan peratuEn
Brp.'i n..F BEr D- 'pd'11\dodl.r B.r ,D"-" "b..o,Fr \ ,nj,.

DiLetapkan di Cidlur
pada ianggal 26 Alril 2021
P]t BUPATI CIANJUR,

HERMAN SI]HER]\,IANDiundanekan di cianju.
pada tmggal 26 April 2021

Pl. SEXRETARIS DAER{H,

DODIT ARDIAN PANCAPANA

BER]TA DAERAH KABUPAAEN CIANJUR TAHUN 2O2] NOMOR 
'7
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